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BAB IV
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Onee kotoba yang terdapat pada anime One Piece ditemukan sebanyak 50
tema percakapan yang meliputi 91 ujaran dengan ciri linguistik berupa ninshou
daimeishi, shuujoshi, kandoushi dan penggunaan secara bersamaan dalam
danseigo dan joseigo. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat

disimpulkan bahwa :

1. Dilihat dari keseluruhan data yang telah ditemukan, disimpulkan bahwa
tokoh okama lebih banyak menggunakan joseigo dalam tuturannya, yaitu
sebanyak 81 ujaran. Sedangkan untuk danseigo yang digunakan oleh okama
sebanyak 10 ujaran.

2. Dari semua tokoh okama, tokoh Ivankov merupakan tokoh yang paling
banyak penggunaan joseigo dalam tuturannya yaitu sebanyak 50 ujaran.
Sedangkan Inazuma merupakan tokoh yang paling banyak menggunakan
danseigo dalam tuturannya yaitu sebanyak 5 ujaran. Banyaknya penggunaan
danseigo dan joseigo disebabkan karena masing-masing tokoh ingin
menonjolkan sifat feminin dan maskulin yang mereka miliki. Tokoh okama
banyak menggunakan joseigo pada saat senang. Sedangkan tokoh okama
cenderung menggunakan danseigo pada saat genting dan serius. Segi
penampilan juga mempengaruhi penggunaan danseigo dan joseigo pada

tokoh okama. Pada saat berpenampilan feminin layaknya wanita, tokoh
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okama cenderung menggunakan joseigo. Sedangkan saat penampilannya
berubah menjadi maskulin layaknya penampilan pria, tokoh okama cenderung
menggunakan danseigo dalam tuturannya.

3. Dari ciri linguistik yang digunakan oleh tokoh okama meliputi ninshou
daimeishi, shuujoshi, serta kandoushi, dapat disimpulkan bahwa 6 tokoh
okama lebih banyak menggunakan ciri linguistik shuujoshi dalam tuturannya
daripada kedua ciri linguistik yang lain yaitu sebanyak 68 ujaran. Penggunaan
shuujoshi yang lebih banyak dalam tuturan okama tersebut disebabkan karena
para tokoh okama ingin menunjukkan emosi yang dirasakannya kepada lawan
tuturnya.

4. Selain penggunaan ciri linguistik tunggal, dalam data juga ditemukan
penggunaan secara bersamaan ketiga ciri linguistik yang meliputi shuujoshi +
shuujoshi, ninshou daimeishi + shuujoshi serta kandoushi + shuujoshi. Dari
hasil analisis dapat disimpulkan bahwa tokoh okama lebih banyak
menggunakan secara bersamaan shuujoshi + shuujoshi yaitu sebanyak 5
ujaran. Penggunaan secara bersamaan shuujoshi + shuujoshi tersebut lebih
banyak ditemukan dalam tuturan okama disebabkan karena tokoh okama
ingin lebih menegaskan emosi dan perasaannya kepada lawan tuturnya.

5. Onee kotoba dengan jenis joseigo paling banyak ditemukan pada tuturan
okama dibandingkan dengan jenis danseigo. Okama pada dasarnya
mempunyai sifat feminin dan ingin menunjukkan dirinya bagaikan seorang
wanita menjadi penyebab banyak ditemukannya joseigo dalam tuturan para

okama. Okama akan menggunakan joseigo pada saat lawan bicaranya
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merupakan orang yang dekat dengannya, digunakan saat berbicara dengan
seorang wanita serta saat berbicara dengan seseorang yang sangat dihormati
ataupun mempunyai derajat yang lebih tinggi darinya tanpa peduli lawan
bicaranya pria ataupun wanita. Sedangkan danseigo digunakan oleh okama
saat berbicara dengan pria, seseorang yang tidak dikenal serta saat berbicara
dengan seseorang yang mempunyai kedudukan yang lebih rendah darinya.

4.2 Saran

Penelitian ini hanya mengkaji mengenai bentuk dan fungsi onee kotoba
yang digunakan oleh tokoh okama dalam anime One Piece. Bentuk dan fungsi
onee kotoba yang digunakan oleh okama dalam anime one piece, masih ada
unsur-unsur lain yang perlu diteliti.. Berikut beberapa saran yang dapat dijadikan
acuan bagi peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai hal ini :

1. Penelitian ini menggunakan tokoh okama dalam anime sebagai objek untuk
diteliti dalam penggunaan onee kotoba. Penelitian tentang onee kotoba tidak
hanya bisa menggunakan anime sebagai objek untuk diteliti. Akan tetapi,
peneliti juga bisa mengkaji onee kotoba dengan menggunakan sumber penutur
okama yang sebenarnya. Oleh sebab itu, diharapkan pada penelitian
selanjutnya bisa mengkaji tentang onee kotoba terhadap sumber penutur
okama yang sebenarnya guna untuk mengetahui penggunaan onee kotoba pada
sumber penutur sebenarnya serta adanya perbedaan antara penggunaan onee
kotoba dalam anime dan penggunaan sumber penutur okama yang sebenarnya.

2. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa onee kotoba tidak hanya ditandai

dengan ciri linguistik berupa ninshou daimeishi, shuujoshi dan kandoushi,
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namun terdapat juga ciri linguistik doushi (kata kerja) walaupun
penggunaannya jarang ditemukan. Meskipun sangat jarang ditemukan, doushi
juga bisa digunakan untuk menganalisis onee kotoba. Oleh sebab itu,
penelitian selanjutnya diharapkan bisa mengkaji lebih dalam mengenai onee
kotoba dengan ciri linguistik berupa ninshou daimeishi, shuujoshi, kandoushi

serta menyertakan penggunaan doushi (kata kerja).
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